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12 Ikhtisar Aspek Keberlanjutan Tata Kelola Keberlanjutan Bersama Melewati
Tantangan Pandemi

Inspirasi dalam Perbankan 
Berkelanjutan Inspirasi Budaya Keberlanjutan Inspirasi untuk Berkarya 

Memberi Nilai

harus datang ke kantor cabang dan usaha para debitur 
tetap dapat berjalan dalam beradaptasi dengan masa 
normal yang baru. 

Di luar tantangan terkait COVID-19, BCA masih terus 
mengelola tantangan keberlanjutan, salah satunya 
adalah dampak perubahan iklim. Keberadaan 
BCA dalam mendukung dan menjadi inspirasi 
untuk mengurangi dampak negatif perubahan 
iklim diwujudkan dengan menerapkan kebijakan 
pembiayaan berwawasan lingkungan, sosial, dan tata 
kelola (LST). Secara keseluruhan, untuk merespons 
tantangan keberlanjutan, BCA mengembangkan Tata 
Kelola Keberlanjutan dengan tiga pilar sebagai strategi 
implementasi Keuangan Berkelanjutan. Tiga Pilar ini 
mencakup aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial, 
yang tergambar dalam Pilar Perbankan Berkelanjutan, 
Budaya Keberlanjutan, dan Berkarya Memberi Nilai. 
Pada tahun 2020, BCA telah meninjau kembali 
Kebijakan Dasar Perkreditan Bank (KDPB) PT. BCA, Tbk 
dengan penambahan kebijakan baru yaitu kredit yang 
dilarang pada usaha-usaha yang menimbulkan risiko 
lingkungan, sosial dan tata kelola (LST).

Penerapan Keuangan Berkelanjutan dan Strategi 
Pencapaian Target
Sepanjang tahun 2020, BCA tetap dapat menjalankan 
kegiatan operasionalnya dengan semaksimal mungkin, 
terutama untuk tetap senantiasa di sisi nasabahnya. 
Seluruh Insan BCA beradaptasi dan mengemban 
tanggung jawabnya masing-masing, termasuk dalam 
melayani kebutuhan semua nasabah dan melaksanakan 
prinsip Keuangan Berkelanjutan. 

Kinerja keberlanjutan mencakup kinerja Keuangan 
Berkelanjutan dan ekonomi, sosial, serta lingkungan. 
Untuk kinerja ekonomi, kami mencatat laba bersih  
sebesar Rp27,1 triliun, turun 5,0% dibandingkan laba 
tahun lalu. Penyaluran kredit di tahun 2020, terealisasi 
sebesar Rp574,6 triliun, turun 2,1% YoY. Pembiayaan 
Keuangan Berkelanjutan (sustainable financing) 
tercatat Rp127,0 triliun meningkat 1,5% YoY dimana 
kontribusi non UMKM sebesar Rp49,8 triliun dan 
UMKM sebesar Rp77,2 triliun. Pembiayaan Keuangan 
Berkelanjutan non UMKM berkontribusi dalam 
peningkatan portofolio Keuangan Keberlanjutan 
tahun 2020. 

Kami mengapresiasi respons cepat regulator dalam  
merelaksasi kebijakan restrukturisasi untuk membantu 
perbankan dan nasabah melewati masa-masa sulit. BCA 
senantiasa berada di sisi nasabah dalam menghadapi 
tantangan perekonomian ini, termasuk dengan 
merestrukturisasi kreditnya sejak awal pandemi. Hingga 
akhir Desember 2020, BCA membukukan restrukturisasi 
kredit sebesar Rp104,2 triliun atau sekitar 18% dari 
total kredit yang berasal dari sekitar 100.000 nasabah 
kredit. 

Selain perkreditan, BCA juga tetap fokus dan 
berkomitmen memberikan layanan prima di tengah 
kondisi Pandemi COVID-19 baik kepada nasabah 
maupun pekerja. Kami terus melayani untuk 
memberikan semangat dan inspirasi kepada semua 
nasabah dan mitra kami. Transaction Banking BCA 
berjalan beriringan mendukung program Inklusi 
Keuangan. Melalui LAKU BCA, kami melayani 152.678 
nasabah di berbagai wilayah. LAKU BCA didukung oleh 
2.633 agen yang membantu nasabah-nasabah di wilayah 
yang unbankable untuk dapat melakukan transaksi 
keuangan. Salah satu dampak signifikan dari layanan 
keuangan inklusif ini adalah terbukanya akses layanan 
keuangan bagi buruh migran dan keluarganya, serta 
adanya akses layanan keuangan di daerah terpencil. 
Layanan yang setara juga telah dinikmati oleh nasabah 
berkebutuhan khusus yang dapat menggunakan ATM 
Wicara untuk memudahkan mereka bertransaksi.

Dalam memberikan layanan kepada pekerja, 
sepanjang tahun 2020, BCA tetap menyelenggarakan 
pengembangan kompetensi melalui webinar. Tercatat 
sebanyak 39.237 pekerja mengikuti pelatihan secara 
daring. Pelatihan terkait Keuangan Berkelanjutan 
juga dilaksanakan dan diikuti oleh 874 pekerja. 
Semua kegiatan pengelolaan kompetensi karyawan 
ini dipastikan sejalan dengan penerapan hak asasi 
manusia dengan adanya kesempatan yang setara 
dan saling menghargai keberagaman latar belakang. 
Kebijakan untuk keberagaman dan kesetaraan ini 
tercantum dalam Perjanjian Kerja Bersama 2019-2021. 
BCA juga menggunakan media komunikasi internal 
sebagai sarana edukasi dan pengembangan diri antara 
lain Community of Practice (COP), BLIMS (digital 
library), instagram @bcasemuaberes. Pada November 
2020, BCA mengadakan Sustainability Awareness 
Month untuk memperkenalkan konsep environment, 
social, governance (ESG) kepada segenap Insan BCA. 
Sekitar 24.500 insan BCA terpapar nilai-nilai Keuangan 
Berkelanjutan saat BCA menyelenggarakan acara ini.

Kami memberikan apresiasi kepada seluruh Insan BCA 
yang tetap memberikan layanan prima dan kinerja 
yang solid di tengah situasi pandemi, walaupun 
dilakukan penyesuaian aktivitas kerja. Semangat “One 
BCA” menyatukan tekad, gagasan, dan mimpi dalam 
karya-karya yang diciptakan agar membawa kebaikan 
bagi BCA dengan tagline “One Goal, One Soul, One 
Joy”. Salah satu bentuk kepedulian BCA kepada 
pekerja adalah meningkatkan fasilitas dan pelaksanaan  
protokol kesehatan dengan mengeluarkan dana sebesar 
Rp47,6 miliar dikhususkan untuk menjaga kesehatan 
pekerja. Kami akan terus menjaga lingkungan kerja 
yang sehat dan aman untuk memastikan semua Insan 
BCA mampu berkarya dengan baik. 


